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Abstract.Livestock products, especially cow's milk, have related constraints that are easily damaged so that they
require more handling. Especially in cold supply chains and transportation speeds. Problems in the food product
supply chain, namely the value received by each member (suppliers, manufacturers and distributors) are still not
balanced, especially at the upstream level, especially breeders, which is the starting point of the supply chain,
obtaining low value. This indicates that the performance of the supply chain of cow's milk products is still low, but it
should be noted also the competitive advantages that run the supply chain activities. This study wants to know the
effect of supply chain integration on competitive advantage through supply chain performance. This research is
quantitative research using the partial least square (PLS-SEM) method. The population in this study is cattle ranchers
in West Bandung Regency The results of this study can explain the competitive advantages that are influenced by
supply chain integration through supply chain performance.
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Abstrak.Produk peternakan khususnya susu sapi memiliki kendala terkait mudah rusak, sehingga memerlukan
penanganan yang lebih. khususnya dalam rantai pasokan dingin dan kecepatan transportasi. Masalah dalam rantai
pasokan produk pangan yaitu nilaiyang diterima masing — masing anggota (supplier, manufaktur dan distributor)
masih belum seimbang terutama di tingkat upstream khususnya peternak yang menjadi titik awal dari rantai
pasokan memperoleh value yang rendah. Hal ini mengindikasikan akan kinerja rantai pasokan produk susu sapi
masih rendah, tetapi perlu diperhatikan juga Keunggulan kompetitif yang menjalankan aktivitas rantai pasokan
tersebut. Kajian ini ingin mengetahui pengaruh integrasi rantai pasokan terhadap keunggulan bersaing melalui
kinerja rantai pasokan. Penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode partial least
square (PLS-SEM). Populasi pada penelitian ini yaitu peternak sapi di di Kabupaten Bandung Barat Hasil dari
penelitian ini dapat menjelaskan keunggulan bersaing yang dipengaruhi integrasi rantai pasokan melalui kinerja
rantai pasokan.
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1. PENDAHULUAN

Perbaikan ketahanan pangan di Indonesia
diharapkan mampu menyelaraskan struktur
perekonomian nasional, mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasional, mengurangi
tingkat pengangguran terbuka, menurunkan
tingkat kemiskinan, mendominasi sektor riil dan
memperbaiki pemerataan pendapatan
masyarakat. Sehingga dapat memberikan

kesehatan, kecerdasan, dan pertumbuhan,
khususnya anak-anak

Konsumen susu sapi sangat bervariasi, mulai
dari bayi, anak-anak, remaja dan dewasa
menjadikan produk susu merupakan produk yang
memiliki pasar yang sangat luas. Pada 2011
konsumsi susu di Indonesia mencapai 12,85 liter
per kapita per tahun, meningkat dibandingkan
2010 vyaitu 11,95 liter. Meskipun terjadi

kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia.

Salah satu minuman yang bergizi tinggi
yaitu susu sapi. Susu sapi merupakan salah satu
bahan pangan yang sangat penting bagi
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Susu
sapi berperan sebagai asupan penting untuk

peningkatan jumlah, konsumsi susu di Indonesia
masih lebih rendah dibandingkan sejumlah
negara di Asia, seperti Malaysia (50,9 liter), India
(47,1 liter), Singapura (44,5 liter), Thailand (33,7
liter), Vietnam (14,3 liter), dan Filipina (13,7 liter)
Yun dan Kurniawan (2016).
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Integrasi rantai pasokan menjadi tema
utama dalam menciptakan nilai (Cao and Zang
dalam Zhu, 2018). Peningkatan produktivitas
dalam rantai pasokan produk pangan dapat jika
anggota rantai pasokan melakukan integrasi di
jaringan rantai pasokannya. Seperti yang
disampaikan oleh (Cheng, et al. 2016) Integrasi
eksternal memiliki hubungan yang signifikan
dengan kinerja operasi dari jaringan manufaktur,
sedangkan integrasi internal tidak berhubungan.
Dari hasil penelitian tersebut integrasi eksternal
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kinerja operasi.

Integrasi eksternal memiliki hubungan
yang signifikan dengan kinerja operasi dari
jaringan  manufaktur, sedangkan integrasi
internal tidak berhubungan. Aturan yang ketat,
kebutuhan konsumen untuk transparency, dan
aturan internal CEO terkait internal value dapat
mempengaruhi bisnis untuk mempertimbangkan

keberlangsungan prioritas keunggulan
(Neutzling, et al , 2018)
Permasalahan  dalam  kemampuan

bersaing dari produk pangan di Jawab Barat,
salah satunya dikarenakan masih relatif
mahalnya bahan baku yang harus dibeli. Selain
itu kualitas dari produk pangan yang ada masih
lebih rendah dari produk impor. Sehingga daya
saing dari sisi harga menjadi kurang. Mahalnya
harga bahan baku yang dibutuhkan dikarenakan
relatif panjangnya rantai pasokan dari produk
pangan. Selain itu, produk pangan yang gampang
rusak membuat pengiriman yang dilakukan harus
dijalankan dengan cepat. Sehingga dapat
menjalankan proses yang efisien.

Industri pengolahan produk pangan di
Jawa Barat semakin  berkembang dan
memunculkan para pelaku di sektor pangan
dengan variasi produk yang semakin tinggi
(bapeda.jabarprov.go.id). Permasalah dalam
produk pangan salah satunya lebaranya rantai
pasokan pangan mulai dari supplier sampai
dengan konsumen sehingga biaya yang
dikeluarkan menjadi tidak efisien. Selain itu,
produk pangan memiliki kapasitas yang besar
dalam melakukan distribusinya sehingga tingkat
kehilangan produk mencapai 20% mulai dari
pemasok sampai dengan konsumen.

Total impor susu sapi dari beberapa
negara mencapai USS 54,64 juta sepanjang
Januari 2014.Sedangkan beratnya sebesar 12,09
juta kilogram (kg)dari jumlah impor tersebut ada
lima negara pemasok terbesar susu sapi ke Tanah
Air, yakni Amerika Serikat (AS), Australia,
Selandia Baru, Belgia, dan Kanada

Produk susu impor sangat dominan bukan
hanya karena kurangnya produksi, tetapi dari
kualitas susu lokal yang masih kurang. Pada
dasarnya standar untuk kualitas susu yang baik.
Untuk memperoleh susu sapi yang berkualitas,
harus didapat dari sapi yang berkualitas pula,
sehingga untuk dapat meningkatkan kualitas
susu sapi, harus di tingkatkan juga kualitas dari
pada sapi perah yang ada di Indonesia sehingga
kualitas susu yang di hasilkan dapat memenuhi
standar yang baik.

Variabel supply chain integration dan
competitive advantage menunjukan adanya
pengaruh negatif yang signifikan antara supply
chain  integration  terhadap  competitive
advantage Swink and Song (2007).

Perusahaan manufaktur yang lebih
menekankan pada supplier integration mungkin
dapat meningkatkan perbaikan kualitas, tetapi
perusahaan dalam meningkatkan kualitas
dengan supplier integration akan lebih lambat
dibandingkan dengan pesaing yang mungkin
melakukan investasi di area lain, misalnya
menjalakan integrasi internal perusahaan.
Perusahan dengan supplier integration juga
menyebabkan perusahaan kurang terbuka
terhadap kesempatan yang ada pada supplier
yang belum dikenal maupun  supplier
sebelumnya, hal ini juga menimbulkan switching
cost jika ingin mengambil kesempatan

Integrasi rantai pasokan harus
mempertimbangkan tingkat strategis, taktis dan
operasional. Supply Chain Integration dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana anggota
Supply Chain mencapai pengelolaan antar dan
intra-organisasi kolaboratif pada tingkat aktivitas
strategis, taktis dan operasional (dan aliran fisik
dan informasinya yang sesuai), yang dimulai
dengan pemasok bahan baku, memberi nilai
tambah pada produk untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan akhir dengan biaya
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terendah dan kecepatan terbesar (Luque, et al
2014).

Permasalahan  dalam  kemampuan
bersaing dari produk pangan di Jawab Barat,
salah satunya dikarenakan masih relatif
mahalnya bahan baku yang harus dibeli. Selain
itu kualitas dari produk pangan yang ada masih
lebih rendah dari produk impor. Sehingga daya
saing dari sisi harga menjadi kurang. Mahalnya
harga bahan baku yang dibutuhkan dikarenakan
relatif panjangnya rantai pasokan dari produk
pangan. Selain itu, produk pangan yang gampang
rusak membuat pengiriman yang dilakukan harus
dijalankan dengan cepat. Sehingga dapat
menjalankan proses yang efisien.

Sumber daya yang berwujud dan tidak
berwujud yang diinvestasikan dalam jaringan
rantai pasokan bisa diintegrasikan degan jaringan
informasi melalui kemitraan rantai pasokan.
Lebih spesifiknya, rutinitas informasi formal dan
informal membutuhkan waktu dan tenaga untuk
mengembangkan kemungkinan integrasi dari
alur informasional melalui rantai pasokan
perusahaan. Investasi dalam aset yang lebih
spesifik dan orientasi jangka panjang dalam
hubungannya memungkinkan pengembangan
interaksi rutin.

Kabupaten Bandung Barat menjadi salah
satu wilayah yang menghasilkan susu sapi yang
baik. Produk susu segar vyang diproduksi
mayoritas di kirim ke Industri besar, kurang dari
10% dari hasil susu sapi yang dihasilkan diolah
menjadi produk jadi. Sehingga para peternak
kurang mendapatkan manfaat yang optimal dari
produksi susu sapinya.

Para  peternak sapi perah yang
memproduksi susu segar  perlu mendapat
dukungan agar tercipta ketahanan pangan yang
baik terutama di wilayah Kabupaten Bandung
Barat. Integrasi penting bagi petani dan peternak
karena adanya saling ketergantungan sehingga
mengakibatkan ketidak seimbangan antara
supply dan demand dari produk pangan.

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian
ini untuk menganalisis pengaruh integrasi rantai
pasokan terhadap keunggulan bersaing yang
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
dalam koordinasi dan intergrasi rantai pasok
serta keunggulan bersaing pada koperasi
perternak sapi di Kabupaten Bandung Barat.

Hasilnya diharapkan mampu memberikan
jawaban atas permasalahan yang terjadi pada
koordinasi, integrasi rantai pasok dan keunggulan
bersaing.

2. KERANGKA PENELITIAN & HIPOTESIS

Supply Chain Integration

SCM berfokus pada gerakan yang efisien
waktu sumber daya dan integrasi dari berbagai
fungsi dan tekanan yang menyesuakan dengan
sumber daya Plenert (2014). Integrasi
dilatarbelakangi oleh adanya keadaan saling
ketergantungan. Ketergantungan dengan pihak
luar organisasi dengan porsi yang semakin
meningkat membuat  perusahaan  harus
mengintegrasikan kegiatan dengan mitra dan
rantai pasokan sehingga lebih efektif dalam
menyampaikan produk ke pasar (Das, et all,
2006) .

Supply Chain integration merupakan
seperangkat praktis untuk mendukung proses
bisnis melalui lintas perusahaan, sangat
berhubungan dengan effort untuk mengatasi
ketidakpercayaan antar organisasi He, et all
(2013).

Pengembangan intergrasi Supply Chain
adalah komponen dari produksi keseluruhan
internasional, operasi, logistik, dan strategi
distribusi. Intergasi pemasok sebagai adanya
kesatuan antara pemasok, pembelian dan
konstituen manufaktur dari sebuah organisasi.
Intergrasi pemasok diwujudkan melalui kegiatan-
kegiatan yang melibatkan kombinasi internal
pembelian manufaktur dan eksternal terkait
inisiatif pemasok (Das, et all, 2006). Beberapa
alasan untuk integrasi internal pembelian-
manufaktur yang mengkooptasi kedalam lingkup
interagasi pemasok yaitu “co makership” suatu
realita yang berkembang dengan tren
outsourcing, menganggap pemasok sebagai
perpanjangan dari pabrik, mempertimbangkan
kontinuitas  end-to-end antara  produksi,
pembelian dan pemasok.

Provider pembelian sebagai penghubung
kritis antara manufaktur dan basis pemasok,
keduannya menafsirkan dan
mengkomunikasikan perencanaan produk dan
kebutuhan produksi kepada pemasok dan
bersamaan dengan penyediaan saluran untuk
manufaktur agar tetap mengetahui teknologi,
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kapabilitas dan keterbatasan dari pemasok (Das,
et all, 2006).

MenurutStadler, et all (2015) Integrasi
mengacu pada susunan atau kerangka khusus
yang menyebabkan perusahaan berkolaborasi
dalam jangka panjang. Sehingga integrasi harus
memilih anggota rantai pasokan yang mampu
memberikan value bagi rantai pasokan secara
keseluruhan.

Proses integrasi meliputi  aktivitas

memperoleh, berbagi, dan menggabungkan
pengetahuan strategis dan arus informasi yang
menghubungkan dan mengkoordinasi pihak
eksternal organisasi yang berkaitan langsung
(Flynn, et all (2010).
Dimensi Integrasi Rantai Pasokan yang terdiri dari
Hubungan dengan Pelanggan, Pertukaran
informasi melalui jaringan, Penggunaan Sistem
Komputerisasi, Pembagian Informasi Pasar,
Pembagian Informasi ketersediaan Produk,
Proses pengelolaan Pemenuhan Pesanan,
Tingkat Keluhan Pelanggan, Evaluasi Kepuasan
Pelanggan.

Kinerja Rantai Pasokan

Kinerja rantai pasokan dan kinerja
pemasok Kinerja rantai pasokan telah
dikonseptualisasikan dengan berbagai cara
(Vaart dan Donk dalam Zhang, 2015), sebagai
ukuran kinerja keuangan dan / atau operasional
agregat tunggal, dan mengacu pada pembeli dan
/ atau pemasok. Di sini, kinerja pemasok
dianggap sebagai variabel hasil bunga karena kita
fokus pada hubungan pembeli-pemasok. Kinerja
pemasok telah banyak diteliti, khususnya dalam
konteks program pengembangan pemasok.

Kinerja rantai pasokan dapat diukur
dengan metode SCOR (Supply Chain Operations
Reference). SCOR model telah dikembangkan
pada tahun 1996 oleh Supply Chain Council (SCC).
Ini bertujuan untuk menganalisis empat dimensi:
keandalan kinerja komersial, fleksibilitas /
responsif, biaya rantai pasokan dan omset modal
komitmen

Keunggulan Bersaing

“Competitive advantage is powerful idea,
but it’s extremely important to recognize that
competitive advantage is a means to an end in

itself’(Peter, 2010). Peter menjelaskan bahwa
keunggulan bersaing ide yang penuh kekuatan
tapi yang utama yaitu mengenali keunggulan
bersaing berati sebagai alat untuk mencapai
tujuan itu sendiri. Selain itu, Thompson dalam Al-
Rfou and Trawneh (2010) Keunggulan bersaing
sebagai kemampuan dari sebuah organisasi
untuk lebih meningkatkan nilai bagi pelanggan
lalu dibandingkan pesaing memiliki posisi relatif

menguntungkan, tantangannya
mempertahankan setiap keunggulan untuk
sebuah  capaian. Penjelasan  tersebut
menyatakan bahwa keunggulan bersaing

diperoleh ketika mengimplementasikan strategik
menciptakan nilai yang tidak dilakukan secara
simultan oleh pemain lain yang ada dan pemain
potensial.

Sedangkan menurut Li, et all (2006)
Competitive advantage is one factor that an
organization is able to create a state of defense
against competitors and includes a feature that
allows an organization to distinguish itself from
its competitors. Dimana berdasarkan pendapat
Li, et all (2006) Keunggulan kompetitif sebagai
sebuah faktor yang ada pada sebuah organisasi
untuk menciptakan ruang yang dapat menahan
serangan kompetitor dan termasuk yang
dilakukan perusahaan untuk mengalahkan
pesaingnya.

Pesaingan dalam industri sangatlah
dinamis. Seiring dengan adanya perubahan
lingkungan yang semakin cepat, membuat
persaingan semakin ketat. Banyak cara dalam
memperoleh keunggulan bersaing perusahaan,
dalam jangka pendek memang daya saing
perusahaan dapat diperoleh dari strategi biaya
rendah maupun strategi differensiasi (Poter,
2008). Dalam jangka panjang daya saing
perusahaan hanya dapat dicapai dengan
melakukan inovasi dan perbaikan secara
berkesinambungan. Best (2010) mendefiniskan
keunggulan bersaing sebagai keunggulan atas
pesaing yang didapatkan dengan menyampaikan
nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga
yang lebih murah atau dengan menyediakan
lebih banyak manfaat yang sesuai dengan
penetapan harga yang lebih tinggi

Tracey, et all dalam Thatte, et all (2013)
“argues that competitive advantage comprises of



33

Jurnal llmu Manajemen & Bisnis-Vol 11 No 1 Maret 2019

distinctive ~ competencies  that sets an
organization apart from competitors, thus giving
them an edge in the marketplace”. Keunggulan
kompetitif serangkaian kompetensi khas/unik
yang di oleh organisasi dibanding pesaing, yang
memberikan mereka keunggulan di pasar.
Keunggulan kompetitif sebagai kekuatan dari
keunikan sebuah organisasi dibandingkan
dengan pesaing agar dapat memperoleh
keunggulan di pasar sasaran. Pendapat tersebut
sejalan dengan pendapat Porter, dalam Thatte
(2013)Competitive advantage centers on a firm’s
ability to be a low cost producer in its industry, or
to be unique in its industry in some aspects that
are popularly valued by customers. Porter
menjelaskan bahwa inti dari keunggulan
kompetitif merupakan kemampuan perusahaan
untuk memproduksi dengan biaya yang rendah di
industri tersebut atau menjadi unik di industri
tersebut pada beberapa aspek yang populer
sehingga memberikan nilai bagi konsumen.

Dalam  mengembangkan keunggulan
bersaing yang berkesinambungan saat ini
semakin sulit. Keunggulan bersaing yang
diperoleh dapat cepat menghilang. Perusahaan
dapat mempertahankan keunggulan bersaing
sampai layanan yang mereka berikan dan pola
bagaimana mereka menyampaikannya memiliki
atribut  sesuai dengan kriteria sejumlah
pelanggan (Horngren,et all, 2000).

Dalam memberikan nilai lebih kepada
pelanggan perusahaan harus memperhatikan
beberapa dimensi dari competitive
advantage/keunggulan bersaing. Ukuran dalam
menilai ketercapaian dari keunggulan bersaing
sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana  perusahaan  memiliki  keunggulan
bersaingnya di bandingkan dengan pesaingnya.

Dari definisi para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif atau
keunggulan bersaing merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam
memberikan nilai lebih kepada pelanggan
dibandingkan dengan pesaingnya.

Dimensi Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaingmenurut Heizer et all
(2016) ditandai dengan faster response to the
customer at lower cost and higher quality”.
Sedangkan menurut Dranoveand Whitedalam

Diab (2013) terdapat empat dimensi dalam
competitive advantage vyaitu cost, flexibility,
delivery, and quality. Sementara Hosseini (2012)
mengemukakan bahwa keunggulan bersaing
adalah keinginan manajemen yang kuat dalam
menguasai : biaya (cost), mutu (quality), waktu
(time) dimana pencapaian nilai pelanggan dalam
rangka untuk menciptakan dan
mempertahankan keunggulan bersaing erat
hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan.

The five dimensions of competitive advantage
construct used in this study are:

Price/Cost. Kemampuan dari sebuah
organisasi untuk dapat bersaing dengan
kompetitor berdasarkan harga yang rendah.

Quality. Kemampuan perusahaan untuk
menawarkan kualitas produk dan kinerja yang
membuat nilai yang lebih tinggi bagi konsumen.

Deliver dependability. Kemampuan dari
organisasi untuk menyediakan waktu, tipe dan
jumlah dari produk yang dipesan konsumen.

Product innovation. Kemampuan dari
organisasi untuk memperkenalkan produk baru
dan fiturnya ke pasar

Time to market. Kemampuan dari organisasi
untuk memperkenalkan produk baru lebih cepat
dari pada kompetitor utama.

Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh integrasi rantai pasokan melalui kinerja
rantai pasokan terhadap keunggulan bersaing
pada peternak sapi perah di Kabupaten Bandung
Barat.

3. METODE PENELITIAN

Menurut tingkat eksplanasinya (level of
explanation), penelitian ini dikelompokkan ke
dalam penelitian deskriptif dan asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan hubungan dan
pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya

Dipertegas dengan pendapat Riduan
(2010) penelitian deskriptif asosiatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, sedangkan penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Dari penelitian asosiatif akan
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala atau fenomena.
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Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besarnya pengaruh
koordinasi, dan intergrasi rantai pasokan
terhadap keunggulan bersaing produk pangan di
Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini memiliki
tujuan dimana penulis ingin mengetahui persepsi
para petani dan peternak yang tergabung dalam
koperasi ataupun Gapoktan mengenai koordinasi
dan integrasi rantai pasokan serta pengaruhnya
terhadap keunggulan bersaing. Tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh  koordinasi, dan intergrasi rantai
pasokan terhadap keunggulan bersaing

Varaibel pada penelitian ini vyaitu
Integrasi Rantai Pasokan (X1), Integrasi Rantai
Pasokan (X2) dan Keunggulan Bersaing (Y).
Koordinasi rantai pasokan diukur dengan dimensi
pertukaran informasi sederhana, informasi yang
diformulasikan, dan kerjasama yang dimodelkan.
Integrasi rantai pasokan diukur dengan dimensi
hubungan dengan pelanggan, pertukaran
informasi melalui jaringan, Pembagian informasi
pasar, pembagian informasi kertersediaan
produk, proses pengelolaan pemenuhan pasar
dan tingkat keluhan pelanggan serta evaluasi
kepuasan pelanggan. Keunggulan Bersaing
diukur dengan dimensi harga, Kualitas,
pengriman dan respon terhadap pasar. Skala
ukur yang digunakan menggunakan interval.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani
dan peternak yang tergabung dalamKoperasi dan
GAPOKTAN (gabungan kelompok tani) di
Kabupaten Bandung Barat. Sampel adalah bagian
dari populasi dan merupakan anggota populasi
yang terseleksi. Adapun sampling adalah suatu
proses seleksi terhadap sejumlah elemen yang
memadai dari populasi. Agar sampel dapat
digeneralisasi ke populasi, maka teknik penarikan
sampel dilakukan secara acak (random), sehingga
setiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel. Penarikan
sampel secara acak tersebut merupakan
sampling probabilitas (probability sampling) dari
sampel tersebut dipilih sampel yang memenuhi
kriteria dari peneliti (statisfied random
sampling).

Dalam penelitian ini data yang dihasilkan
berupa persepsi, sikap atau pendapat. Untuk

mengukur persepsi tersebut skala yang
digunakan adalah skala Likert.

Kegiatan-kegiatan dalam mengolah data
adalah sebagai berikut: 1) Editing, memeriksa
daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh
para pengumpul data. 2) Coding,
mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para
responden ke dalam kategori- kategori.3)
Tabulasi, pekerjaan membuat tabel. Jawaban-
jawaban yang sudah diberi kode kategori
jawaban  kemudian  dimasukkan  dalam
tabel.4)Verifikasi, pemeriksaaan benar tidaknya
hasil survai yang telah dilakukan.

Langkah yang tak kalah penting dalam
rangka kegiatan pengumpulan data adalah
melakukan pengujian terhadap instrumen (alat
ukur) yang akan digunakan. Kegiatan pengujian
instrumen penelitian meliputi dua hal, vyaitu
pengujian validitas dan reliabilitas

Untuk menganalisis data kualitatif melalui
analisis kualitatif dan kuantitatif. Dalam analisis
deskriptif, setiap variabel dikategorikan menjadi
empat (4) kategori hasil pengukuran, yaitu :
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi. Setiap
kategori dihitung frekuensi dan proporsinya serta
disusun distribusinya. Kategorisasi dilakukan
dengan meninjau posisi skor total variabel dalam
batas-batas nilai minimal, kuartil I, median,
kuartil 1l dan maksimal yang dapat dicapai
sebagai berikut (Riduwan, 2010):

Minimal < skor total < Kuartil I: Sangat Rendah
Kuartil | < skor total < Median: Rendah
Median < skor total <Kuartil Ill: Sedang

Kuartil Ill < skor total < Maksimal : Tinggi

Untuk menjawab pertanyaan asosiatif, yang
ingin mengetahui hubungan koordinasi, integrasi
rantai pasok dan keunggulan bersaing
menggunakan Partial Least Square Structuere
Equation Modeling (PLS-SEM). Keunggulan
penerapan analisis verifikatif dengan
menggunakan PLS-SEM dapat menggunakan
sampel kecil ataupun sampel besar serta sebagai
penelitian eksploratori dan mampu menjelaskan
variabel laten (Widarjono, 2014)

Elemen dalam analisis jalur PLS-SEM pada
gambar 3.1 yaitu inner model dan outer model.
Inner model digambarkan hubungan anak panah
antar variabel laten independen (X1 dan X2) dan
variabel dependen (Y). Outer model ditunjukan
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oleh hubungan anak panah antar variabel laten
baik dependen maupun independen dan
indikator. Outer model terdiri dari dua
pengukuran yaitu model pengukuraan reflektif
dan normatif.Dalam mengukur jalur PLS-SEM
menggunakan program SMARTPLS 3.

Gambar 1. Model PLS SEM

Evaluasi Outer Model Reflektif
Evaluasi outer model bertujuan untuk
mengevaluasi  variabel indikator.  Model
pengukuran variabel laten di dalam PLS-SEM ada
dua yaitu model reflektif dan model formatif.
Evaluasi model reflektif terdiri dari (Widarjono,
2014);
1. Indicator reliability. Di dasarkan pada outer
loading, jika nilai outer loading lebih tinggi dari
0,7 maka variabel indikator perlu dipertahankan
untuk uji teori, sedangkan untuk pengujian
eksplorasi antara 0,7 — 0,5. Dan bila kurang dari
0,5 maka variabel indikator harus dihilangkan.
2. Discriminat validity. Menggunakan dua
metode, cross loading variabel. Variabel
indikator terhadap variabel laten harus lebih
besar dibanding variabel laten lain.
3. |Internal consistency. Composite reliability
digunakan untuk mengukur konsistensi internal.
Pengujian uji teori nilainya harus lebih besar 0,5.
4. Convergent validity. Convergent Variance
Extracted (AVE), digunakan untuk mengukur
Convergent validity. Nilai AVE harus lebih besar
dari 0,5.
Evaluasi Inner Model (Model Struktural)
1. Signifikansi dan besarnya pengaruh variabel

laten independen
Uji ini untuk mengetahui apakah variabel laten
independen mempengaruhi variabel laten
dependen, melalui uji t. Serta melakukan evaluasi
masing-masing variabel laten independen
dengan melihat nilai koefisien jalur (path
cofficient).
2. Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar
variasi variabel laten dependen dijelaskan oleh
variabel laten independen.

Hasil dan pembahasan pada penelitina ini
akan mejelaskan analisis deskriptif integrasi
rantai pasokan, kinerja rantai pasokan dan
keunggulan bersaing produk susu sapi pada
peternak sapi perah di kabupaten Bandung Barat.
Hasil penelitian ini berdasarkan jawaban
responden yaitu peternak sapi perah.

Integrasi rantai pasokan disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Kategorisasi Integrasi rantai Pasokan
Produk Susu Sapi pada Peternak Sapi Perah di
Kabupaten Bandung Barat

DIMENSI RATA- KATEGORI
RATA

Hubungan Dengan 3,12 Sedang
Pelanggan
Pertukaran Informasi 3,21 Sedang
melalui Jaringan
Penggunaan Sistem 3,17 Sedang
Komputerisasi
Pembagian Informasi 3,50 Tinggi
Pasar
Pembagian Informasi 3,41 Tinggi
Ketersediaan Produk
Proses Pengelolaan 3,16 Sedang
Pemenuhan Pesanan
Tingkat Keluhan 3,18 Sedang
Pelanggan
Evaluasi Kepuasa 3,35 Sedang
Pelanggan

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018

Berdasarkan tabel di atas, integrasi
rantai pasokan, terlihat bahwa terdapat dua
dimensi yang memiliki skor dengan kategori
tinggi yaitu Pembagian informasi pasar dan
Pembagian Informasi ketersediaan produk.
Dimensi lain yang membentuk integrasi rantai
pasokan berada pada kategori sedang. Sehingga
peternak sapi masih harus mampu meningkatkan
dimensi hubungan dengan pelanggan,
Pertukaran informasi melalui  jaringan,
penggunaan sistem terkomputerisasi, Proses
pengelolaan pemenuhan pesanan dan tingkat
keluhan pelanggan serta evaluasi pelanggan,
sehingga secara keseluruhan Integrasi Rantai
Pasokan berada pada Kategori Sedang.
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Selanjutnya dijelaskan analisis dari
kinerja rantai pasokan produk susu sapi pada
peternak sapi perah di Kabupaten Bandung
Barat. Hasilnya disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Kategorisasi Kinerja Rantai Pasokan

DIMENSI RATA-RATA KATEGORI
PLAN 3.15 SEDANG
SOURCE 3.38 SEDANG
MAKE 2.97 RENDAH
DELIVERY 331 SEDANG
RETURN 3.16 SEDANG

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018

Berdasarkan tabel di atas, kinerja rantai
pasokan pada peternak sapi perah di Kabupaten
Bandung Barat, berada pada kategori cukup.
Hanya saja pada dimensi Make (proses produksi)
masih berada pada kategori sedang, sedangkan
dimensi lainnya berada pada kategori sedang.
Sehingga, kinerja rantai pasokan peternak sapi
perah di Kabupaten Bandung Barat masih harus
ditingkatkan.

Kinerja rantai pasokan yang berada
pada kategori sedang, memperlihatkan masih
perlu adanya upaya dalam meningkatkan kinerja
rantai pasokan sehingga manfaat yang diterima
oleh peternak dapat lebih optimal.

Selanjutnya dijelaskan hasil pengolahan
data berdasarkan kuesioner terkait keunggulan
bersaing produk susu sapi pada peternak sapi
perah di Kabupaten Bandung Barat. Hasilnya
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Keunggulan Bersaing
produk susu sapi pada peternak sapi perah di
kabupaten Bandung Barat

DIMENSI RATA-RATA  KATEGORI
RESPON 3.32 SEDANG
BIAYA 3.63 TINGGI
KUALITAS 3.28 SEDANG
PENGIRIMAN 3.30 SEDANG

Sumber :Kuesioner, diolah kembali 2018

Berdasarkan tabel 4.3 keunggulan
bersaing produk susu sapi pada peternak sapi
perah di Kabupaten Bandung Barat secara umum
berada pada kategori sedang. Dari keempat
dimensi vyaitu respon, biaya, kualitas dan
pengiriman, biaya berada pada kategori tinggi,
artinya memiliki tingkat keunggulan bersaing
yang relatif baik.

Kategori respon, kualitas dan
pengiriman masih berda pada kategori sedang
sehingga masih harus di tingkatkan. Sehingga
perlu untuk meningkatkan keunggulan bersaing
produk susu sapi pada peternak sapi perah di
Kabupaten Bandung Barat.

Berdasarkan jawaban responden, harga
jual produk susu sapi yang diproduksi peternak
sapi di Kabupaten Bandung Barat cukup
kompetitif. Oleh karena itu perlu meningkatkan
dimensi lainnya agar keunggulan yang dimiliki
dapat diperoleh lebih komperhensif.

Model Penelitian Keunggulan bersaing
produk susu sapi perah yang dipengaruhi
integrasi rantai pasokan melalui kinerja rantai
pasokan produk susu sapi pada peternak sapi
perah di Kabupaten Bandung Barat.

Model ini merupakan model kuantitatif
dengan pendekatan partial least square (PLS)
structure equation modeling (SEM). Berdasakan
hasil pengolahan data dengan pendekatan PLS-
SEM  menggunakan alat bantuSMARTPLS,

diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut

Gambar2. Model Keunggulan bersaing produk
susu sapi perah yang dipengaruhi integrasi rantai
pasokan melalui kinerja rantai pasokan produk
susu sapi pada peternak sapi perah di Kabupaten
Bandung Barat proses bootstraping

o
b

Gambar 3. ModelKeunggulan bersaing produk
susu sapi perah yang dipengaruhi integrasi rantai
pasokan melalui kinerja rantai pasokan produk
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susu sapi pada peternak sapi perah di Kabupaten
Bandung Barat Proses Alogarim

Evaluasi Model

Evaluasi Model PLS-SEM menggunakan evaluasi
outer model dan inner model. Evaluasi outer
model yang bertujuan untuk mengevaluasi
variabel indikator. Evaluasi Outer Model terdiri
dari Indicator reliability, discriminant validity,
internal consistency dan convergent validity.
Sedangkan evaluasi inner model menjelaskan
pengaruh variabel koordinasi dan integrasi rantai
pasokan terhadap keunggulan bersaing.

Tabel 4. Outer Loading

Integrasi

DIMENSI  Rantai K'gep”a Kzungg.man
Pasokan ersaing

X1 0,819

X2 0,732

X3 0,744

X4 0,654

X5 0,732

X6 0,803

X7 0,703

X8 0,737

v1 0,886

Y2 0,735

v3 0,650

Y4 0,900

Y5 0,892

71 0,756
72 0,778
73 0,828
74 0,904

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018
Berdasarkan nilai outer loading, nilai

outer loading masing-masing dimensi memiliki

nilai outer loading lebih dari 0,5 artinya semua

dimensi dapat digunakan untuk membentuk

outer model masing-masing variabel laten.

Tabel 5. Forner Larcker.

. Kinerja
Integrasi . Keunggulan
RP Rantai Bersaing
Pasokan

Integrasi
Rantai 0,742
Pasokan
Kinerja 0,740 0,818
Rantai
Pasokan
Keunggulan 0,616 0,696 0,819
Bersaing

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018

Berdasarkan hasil perhitungan Forner
Larcker seluruh variabel laten memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan variabel laten
lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
model penelitian yang diembangkan memenubhi
syarat dari discriminat validity.

Internal Consistency
Tabel 6. Composite Reliability
Composite
Reliability
Integrasi Rantai Pasokan 0,907
Kinerja Rantai Pasokan 0,890
Keunggulan Bersaing 0,909

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018.
Berdasarkan tabel composite reliablity,
untuk menguji konsistensi internal, keseluruhan
variabel yang diukur memiliki nilai lebih dari 0,7.
Sehingga model yang di buat mampu memenuhi

syarat dari composite reliability dalam
membentuk model yang konsisten.
Convergent Validity

Dalam mengukur covergent

validity,digunakan nilai average variance validity.
Hasilnya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Evaluasi Average Variance Extracted
(AVE)

KONSTRUK F-SQUARE
Integrasi Rantai Pasokan 0,551
Kinerja Rantai Pasokan 0,671
Keunggulan Bersaing 0,670

Sumber: Kuesioner, diolah kembali 2018

Berdasarkan tabel Average Variance
Extracted (AVE) menunjukan memiliki nilai AVE
diatas 0,5 artinya semua outer model untuk
penelitian ini valid sehingga tidak perlu adanya
penghilangan indikator.

Nilai Koefisien Jalur

Hasil dari proses bootstrapping dalam
SmartPLS menghasilkan koefisien jalur hubungan
antara variabel supply chain management,
variabel kinerja koperasi dan variabel strategi
operasi.

Selain itu hasil bootstrapping juga
memperlihatkan koefisien hubungan variabel
laten dengan dimensinya.
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Tabel 8. 8efisien Jalur Variabel Penelitian

KONSTRUK Original T- P Value
Sampel Statistic
Integrasi RP = Keunggulan 0,740 12.825 0,000
Bersaing
Integrasi RP = Kinerja RP 0,876 37,919 0,000
Kinerja RP = Keunggulan 0,205 1,291 0,197
Bersaing
Integrasi RP >X1 0,178 12,785 0,000
Integrasi RP > X2 0,171 9,916 0,000
Integrasi RP > X3 0,192 10,180 0,000
Integrasi RP > X4 0,137 7,763 0,000
Integrasi RP > X5 0,155 9,472 0,000
Integrasi RP = X6 0,158 10,342 0,000
Integrasi RP > X7 0,187 9,745 0,000
Integrasi RP > X8 0,170 9,742 0,000
Kinerja RP 2 Y1 0,232 18,126 0,000
Kinerja RP Y2 0,280 11,718 0,000
Kinerja RP > Y3 0,233 9,953 0,000
Kinerja RP > Y4 0,253 12,998 0,000
Kinerja RP > Y5 0,235 18,382 0,000
Keunggulan Bersaing - Z1 0,257 9,497 0,000
Keunggulan Bersaing = 72 0,333 11,508 0,000
Keunggulan Bersaing 273 0,280 9,972 0,000
Keunggulan Bersaing 274 0,348 12,723 0,000

struktural sebagai berikut.

Y =0,557X + 0,673 cevveeeeeereeeeerennn. (1)

Persamaan (2) mengindikasikan
besarnya koefisien dari Integrasi Rantai Pasokan
dan terhadap Keunggulan Bersaing adalah 0,547
dengan 0,673 sebagai nilai variabel residual.

Pengaruh Integrasi Rantai Pasokan dan
Teknologi Informasi terhadap Keunggulan
bersaing 54,7% merupakan hubungan langsung
dari supply chain managment melalui kinerja
rantai pasokan terhadap Keunggulan Bersaing.
Sedangkan
Korelasi Antar Variabel

Hasil dari proses PLS Alogaritm dengan

menggunakan SmartPLS menghasilkan korelasi
antar variabel dari variabel yang diukur dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut.
Tabel 10. Nilai Korelasi Antar Variabel

Sumber :Kuesioner, Diolah Kembali 2018

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua
dimensi  berpengaruh signifikan terhadap
variabel latennya. Berdasarkan nilai koefisien
jalur di atas, maka hubungan model antar
variabel dapat diungkapkan kedalam persamaan
struktural. Tetapi, diperlukan variabel residual
terlebih dahulu.

Adapun hasil variabel residual dihitung
berdasarkan nilai R Square dan Ajusted R Square.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Nilai R square dan nilai R Square
Adjusted

Variabel
R R Square Residual
Konstruk Square  Ajusted (V(1-R
Square)
Keunggulan 0,557 0,547 0,673
Bersaing
Kinerja Rantai 0,768 0,765 0,874
Pasokan

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2018.
Model konstruk yang menghubungkan
antara variabel Integrasi rantai pasokan dan
Teknologi Informasi terhadap Keunggulan
Bersaing dapat diungkap dengan persamaan

KONSTRUK Keunggulan Kinerja
Bersaing Rantai
Pasokan
Integrasi 0,560 0,876
Rantai Pasokan
Kinerja Rantai 0,205

Pasokan

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018

Dari model struktural dan nilai korelasi
dapat diperoleh informasi mengenai besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung suatu
variabel.

Berdasarkan nilai koefisien jalur pada
tabel 4.16 Integrasi Rantai Pasokan memiliki
hubungan yang positif terhadap Keunggulan
Bersaing sebesar 43%%. Teknologi Informasi
terhadap keunggulan bersaing memiliki tingkat
hubungan 16,8%.

Evaluasi R- Square (R?)

Setelah menguji validitas dari outer
model selanjutnya pengujian model struktural.
Pengujian model struktural dilakukan untuk
menilai hubungan antara varibel laten dalan
model, melihat dari nilai R Square. Nilai R Square
yang diperoleh dari perhitungan dengan
menggunakan bantuan SmartPLS. Hasil dapat
dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 11. Evaluasi R Square

Adjusted R
Konstruk R Square Square
Keunggulan Bersaing 0,557 0,547
Kinerja RP 0,768 0,765

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2018

Sesuai dengan kriteria pengukuran
model sebagaimana dikemukakan Chin (dalam
Ghozali, 2011) tentang baik, moderat atau
lemahnya model, maka nilai Rsquare sebesar
0,557 dan 0,547 menunjukkan bahwa struktur
yang terbangun dalam penelitian ini adalah
moderat.

Nilai R Square dalam tabel di atas, dapat
dijelaskan bahwa variabilitas konstruk nilai
Keunggulan bersaing pada usaha kecil bidang
makanan dan minuman sebesar 55,7% dapat
dijelaskan oleh variabel Integrasi rantai pasokan
dan Teknologi informasi sisanya 44,3% dapat
dijelaskan oleh variabel lain diluar faktor-faktor
yang diteliti.

Evaluasi Effect Size (f?)
Tabel 12. Evaluasi effect Size (f?)

KONSTRUK F-Square

Integrasi RP = Keunggulan Bersaing 12.825 Besar
Integrasi RP = Kinerja RP 37,919 Besar

Kinerja RP = Keunggulan Bersaing 1,291 Besar
Integrasi RP >X1 12,785 Besar
Integrasi RP 2 X2 9,916 Besar
Integrasi RP 2> X3 10,180 Besar
Integrasi RP > X4 7,763 Besar
Integrasi RP 2> X5 9,472 Besar
Integrasi RP 2> X6 10,342 Besar
Integrasi RP > X7 9,745 Besar
Integrasi RP 2> X8 9,742 Besar

Kinerja RP 2 Y1 18,126 Besar
Kinerja RP Y2 11,718 Besar
Kinerja RP 2 Y3 9,953 Besar
Kinerja RP 2 Y4 12,998 Besar
Kinerja RP = Y5 18,382 Besar
Keunggulan Bersaing = Z1 9,497 Besar
Keunggulan Bersaing = Z2 11,508 Besar
Keunggulan Bersaing 273 9,972 Besar
Keunggulan Bersaing 274 12,723 Besar

Sumber: Kuesioner, diolah kembali 2018

Pada tabel 12. memperlihatkaneffect size
dari model pada penelitian ini. Hasilnya
memperlihatkan bahwa pengaruh yang tinggi
dari setiap variabel dengan pengaruh besar.

5. KESIMPULAN

Integrasi Rantai Pasokan pada Peternak
Sapi perah di Kabupaten Bandung Baratterdiri
dari delapan sub variabel yaitu hubungan dengan
pelanggan, pertukaran informasi  melalui
jaringan, penggunaan sistem terkomputerisasi,
pembagian infomasi pasar, pembagian informasi
ketersediaan produk, proses pengelolaan
pesanan, tingkat keluhan pelanggan dan evaluasi
kepuasan pelanggan. Integrasi rantai pasokan
terkategori Cukup baik, meskipun pembagian
infomasi pasar dan pembgaian informasi
ketersediaan produk terkategori baik.

Keunggulan Bersaing yang diukur dengan
empat sub variabel yaitu respon konsumen,
biaya, kualitas dan pengiriman terkategorisasi
cukup baik. Teknologi Informasi dapat diukur
oleh ketiga sub variabel, sedangkan integrasi
rantai pasokan diukur dengan delapan sub
variabel.

Model keunggulan bersaing yang
dibangun menunjukan bahwa keunggulan
bersaing dipengaruhi integrasi rantai pasokan
melalui kinerja rantai pasokan produk susu sapi
pada peternak sapi perah di Kabupaten Bandung
Barat secara signifikan.

Penelitian  terkait manajemen rantai
pasokan masih  perlu dilakukan  untuk
meningkatkan  khasanah keilmuan dibidang
rantai pasokan. Selain itu penelitian di pada objek
produk pangan perlu ditingkan kualitasnya untuk
memberikan manfaat guna kesejahteraan
masyarakat yang lebih baik.

Diharapkan penelitian terkait manajemen
rantai pasokan khususnya bagaimana upaya
membangun model rantai pasokan yang optimal
dapat diteliti lebih lanjut sehingga manfaat yang
diperoleh dan perkembangan ilmu dapat
semakin baik.
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